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HUBUNGAN PENGETAHUAN MASYARAKAT DENGAN PERILAKU
DALAM PENCEGAHAN COVID-19 DI DUSUN TAMBAK BAYAN
CATURTUNGGAL DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

Albertina Lalo®, Fransiska Tatto Dua Lembang? Akhmad Toha®

INTISARI

Latar Belakang: Masalah kesehatan dunia yang saat ini menjadi sorotan
dan sangat penting untuk mendapatkan perhatian dari ilmuwan kesehatan
dan masyarakat adalah penyakit akibat corona virus disease. Untuk
membuat masyarakat dapat memahami tentang pentingnya meningkatkan
derajat kesehatan dengan melakukan pencegahan maka masyarakat
harus memiliki pengetahuan, sikap, dan tindakan agar supaya perubahan
perilaku menjadi nyata.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan masyarakat
dengan perilaku dalam pencegahan covid-19 di Dusun Tambak Bayan
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta.

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif analitik, rancangan yang digunakan
adalah cross sectioanal. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
di Dusun Tambak Bayan, teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel proportional stratified random sampling. Jumlah populasi 854
orang, sampel 90 orang. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan analisa data menggunakan uji Chi-Square

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
dengan perilaku masyarakat dalam pencegahan covid-19 memperoleh nilai
p value (p= 0,000 <0,01) sehingga hipotesis diterima bahwa ada hubungan
pengetahuan masyarakat dengan perilaku dalam pencegahan covid-19 di
Dusun Tambak Bayan.

Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan
perilaku dalam pencegahan covid-19 di Dusun Tambak Bayan
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta.

Kata kunci: pengetahuan masyarakat, dengan perilaku.

! Mahasiswa prodi ilmu keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
% Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PUBLIC KNOWLEDGE AND
BEHAVIOR THE PREVENTION OF COVID-19 IN TAMBAK BAYAN
CATUR TUNGGAL DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

Albertina Lalo®, Fransiska Tatto Dua Lembang?, Akhmad Toha®

ABSTRACT

Background: The world health problem that is currently in the spotlight
and is very important to get the attention of health scientists and the public
is a disease caused by the corona virus disease. To make the public
understand the importance of improving health status by taking prevention,
the community must have the knowledge, attitudes, and actions so that
behavioral changes can become real.

Research Objectives: To determine the relationship between public
knowledge and behavior in preventing covid-19 in Tambak Bayan
Caturtunggal Hamlet, Depok, Sleman, Yogyakarta.

Methods: This type of research is a quantitative research using analytical
descriptive method, the design used is cross sectional. The population in
this study is the community in the Dusun Tambak Bayan, the technique
used in sampling is proportional stratified random sampling. Total
population 854 people, sample 90 people. Data collection tools using a
guestionnaire and data analysis using the Chi-Square test.

Research results: The results showed that the community's behavior in
preventing covid-19 obtained a p value (p = 0.000 <0.01) so it was
accepted that there was a relationship between community knowledge and
behavior in preventing covid-19 in Tambak Bayan.

Conclusion: There is a relationship between public knowledge and
behavior in preventing covid-19 in Dusun Tambak Bayan Caturtunggal
Depok Sleman Yogyakarta..

Keywords: community knowledge, with behavior

1 Student of STIKES Wira Husada Nursing Study Program Yogyakarta
2 Lecturers of STIKES Wira Husada Yogyakarta
3 Lecturers of STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masalah kesehatan dunia yang saat ini menjadi sorotan dan

sangat penting untuk mendapatkan perhatian dari ilmuwan kesehatan
dan masyarakat umum adalah penyakit akibat Corona Virus. Corona
Virus Disease — 19 (Covid-19) yang telah ditetapkan oleh World
Health Organization (WHO) sebagai Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KMMD) pada tanggal 30
Januari 2020 dan akhirnya ditetapkan sebagai Pandemi pada tanggal

11 Maret 2020 (Kemenkes RI, 2020).

Covid-19 merupakan peristiwva menyebarnya penyakit Covid-19 di
seluruh dunia yang sampai bulan April 2020 telah menginfeksi lebih
dari 210 negara (WHO, 2020). Wabah COVID-19 pertama Kkali
terdeteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada Desember
2019 (WHO, 2020) Jumlah kasus baru covid-19 global periode bulan
Juli 2021 mencapai 3,8 juta, meningkat 8% dibandingkan dengan
pekan sebelumnya atau rata-rata sekitar 540.000 kasus per hari.
Sementara jumlah kematian global akibat covid-19 meningkat tajam,

dengan lebih dari 69.000 kematian, melonjak 21% dibandingkan



dengan minggu sebelumnya. Terbesar dari wilayah Amerika dan Asia
Tenggara dengan tambahan kasus dan kematian baru, total infeksi
covid-19 secara global sekarang hampir 194 juta dan jumlah orang
meninggal akibat terpapar virus corona. Berdasarkan data global
menurut WHO (2022) pada bulan februari terdapat total 394.381.395
terkonfirmasi covid-19, dan jumlah kasus meninggal 5.735.179 kasus.

(WHO, 2022).

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, gugus
tugas percepatan penanganan Covid-19 Di Indonesia pada tanggal 08
Februari 2022 kasus yang terkonfirmasi positif sebanyak 4.580.093
kasus, kasus sembuh 4.202.312, dan kasus meninggal 144.719. Data
statistik kasus  covid-19 didapatkan hampir di seluruh wilayah

(Kemenkes, 2022).

Kasus covid-19 diumumkan pertama kali di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta pada 15 Maret 2020. Hingga akhir November
2021, kasus terkonfirmasi positif sebanyak 444, (Dinkes DIY, 2021).
Sedangkan, pada bulan Februari 2022 jumlah keseluruhan kasus
positif di DIY sebanyak 159.750 kasus aktif, meninggal 5.284, dan
yang sembuh 151.998. Terdapat 5 kabupaten di DIY dengan urutan
jumlah kasus postif covid-19 tertinggi ke terendah, yaitu kabupaten
Bantul 5.734 kasus aktif, kabupaten Sleman 5.864 kasus akitif,
kabupaten Kota Yogyakarta 3.274, kabupaten Gunung Kidul 2.173,

serta kabupaten Kulon Progo 1.508 kasus aktif. (Dinkes DIY,2022).



Kabupaten Sleman memiliki 25 Puskemas. dari data Dinkes
Sleman bahwa, Puskesmas yang memiliki kasus Covid 19 tertinggi
terdapat di Puskesmas Depok 3 dengan jumlah 2710 kasus positif,
kemudian Puskesmas terendah untuk covid 19 terdapat di Puskesmas
Cangkringan dengan jumlah 733 kasus positif. Wilayah Puskesmas
Depok 3 terletak di kelurahan Caturtunggal, kecamatan Depok,
kabupaten Sleman. Kelurahan caturtunggal merupakan salah satu
kelurahan yang memiliki jumlah kasus covid 19 sebanyak 512 kasus
positif. Kelurahan Caturtunggal memiliki 20 padukuhan, di antaranya
ada padukuhan kledokan, padukuhan Nologaten, dan padukuhan
Tambakbayan yang merupakan wilayah yang tinggi covid 19 dengan
jumlah 190 kasus positif. (Puskesmas Depok IIl, 2021).

Penularan virus Corona (SARS-Cov2) di tubuh manusia
menimbulkan gejala penyakit pneumonia dan gejala serupa sakit flu
pada umumnya. Gejala tersebut di antaranya batuk, demam, letih,
sesak napas, dan tidak nafsu makan (Kemenkes, 2020).

Peningkatan jumlah kasus covid-19 terjadi dalam waktu yang
sangat cepat sehingga membutuhkan penanganan segera. Virus
corona dapat dengan mudah menyebar dan menginfeksi siapapun
tanpa pandang usia. Upaya pemutusan rantai penyebaran covid-19
memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh
elemen termasuk masyarakat. Pengetahuan tentang penyakit covid-

19 merupakan hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan



peningkatan jumlah kasus penyakit covid-19. Pengetahuan pasien
covid-19 dapat diartikan sebagai hasil tahu dari pasien mengenai
penyakitnya, memahami penyakitnya, cara pencegahan, pengobatan
dan komplikasinya (Mona, 2020).

Pedoman terbaru WHO mengatakan bahwa transmisi virus
SARS-COV-2 dapat menular melalui udara (airborne) saat berada di
tempat yang ramai dengan sirkulasi udara yang buruk. Hal ini
berdasarkan kejadian luar biasa covid-19 di tempat ramai seperti
restoran dan kelab malam (World Health Organization, 2020)

Untuk membuat masyarakat dapat memahami tentang pentingnya
meningkatkan derajat kesehatan dan menjaga kesehatan dengan
melakukan pencegahan maka masyarakat harus memiliki
pengetahuan, sikap, dan tindakan perubahan perilaku menjadi nyata.
Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan memengaruhi bagaimana
ia bertindak. Perilaku yang diperoleh dari pengetahuan akan lebih baik
dari pada perilaku yang tidak berasal dari pengetahuan. Kepatuhan
masyarakat terhadap imbauan pemerintah sangat penting untuk
mengurangi peningkatan jumlah kasus,pengetahuan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan (Notoatmodjo, 2014)

Hingga saat ini masih belum ada pengobatan khusus untuk pasien
covid19. Selain itu, seseorang yang terinfeksi covid-19 tetapi tidak
menunjukkan gejala masih bisa menularkan virus. Oleh karena itu,

tindakan pencegahan covid-19 perlu dilakukan terutama di lingkungan



masyarakat dimana telah terjadi penularan dalam komunitas. Upaya
pencegahan yang dapat dilakukan yaitu, mencuci tangan secara
teratur, memakai masker saat keluar rumah, menjaga jarak minimal 1
meter dengan orang lain, menerapkan etika batuk dan bersin,
membatasi interaksi/kontak dengan orang lain, serta menerapkan pola
hidup bersih dan sehat (PHBS). Perilaku-perilaku seperti mencuci
tangan secara teratur, memakai masker, menjaga jarak aman antar
individu sangat penting untuk diterapkan selama pandemi covid-19
guna mengurangi risiko infeksi. (Kemenkes RI, 2020)

Berdasarkan studi pendahuluan pada sabtu 27 November 2021
peneliti di padukuhan Tambakbayan, terkait pengetahuan dan perilaku
pencegahan covid 19 dengan metode observasi dan wawancara hasil
wawancara pada 10 orang warga bahwa, 6 orang warga mengatakan
tidak mengetahui tentang covid 19 dan cara pencegahan covid 19
dan belum menerapkan 5 M seperti memakai masker, menjaga jarak
1 meter, mencuci tangan, selalu menggunakan hand sanitaizer dan
menghindari kerumunan, sementara 2 orang warga memiliki perilaku
kurang baik tentang cara pencegahan covid 19 dan 2 orang warga
memiliki pengetahuan dan perilaku baik tentang cara pencegahan
covid 19 seperti pengertian dari covid, tanda dan gejala, cara
penularan, dan perilaku mereka terkait dalam pencegahan covid

seperti memakai masker, menjaga jarak 1 meter dari orang lain,



mencuci tangan,selalu menggunakan hand sanitaizer, menghindari
kerumunan, mengkonsumsi makanan yang bergizi dan berolahraga.

Selain wawancara dengan warga peneliti juga melakukan
wawancara dengan Kepala Dusun dan Ketua RW serta RT, mereka
mengatakan bahwa masih ada warga masyarakat yang masih
memiliki pengetahuan dan perilaku yang  kurang baik dalam
pencegahan covid 19 seperti selalu memakai masker, menjaga jarak
minimal 1 meter dari orang lain, selalu mencuci tangan dengan sabun
dan air mengalir, menghindari kerumunan, serta selalu menerapkan
pola hidup bersih dan sehat.

Berdasarkan informasi yang di dapat dari kepala dusun Pada
sabtu 27 November 2021 mengatakan bahwa, pada bulan September
2020 Covid-19 mulai masuk di wilayah Tambak Bayan dengan jumlah
terkonfirmasi positif 2 orang dan sampai juni 2021 jumlah
terkonfirmasi  positif covid-19 menjadi 190 orang. Dari hasil
wawancara di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
pengetahuan masyarakat dengan perilaku tentang pencegahan covid

19 di Dusun Tambak Bayan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis ingin meneliti
Apakah ada hubungan pengetahuan masyarakat dengan perilaku
dalam pencegahan covid 19 di Padukuhan Tambakbayan

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta?.



1)

2)

3)

Tujuan

Tujuan Umum

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan
Pengetahuan Masyarakat dengan Perilaku tentang Pencegahan
Covid-19 di padukuhan Tambakbayan Caturtunggal, Depok,

Sleman, Yogyakarta

. Tujuan Khusus

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui karakteristik responden di padukuhan Tambakbayan
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, jenis kelamin, umur,
perkerjaan, tingkat pendidikan.

Mengetahui pemahaman pengetahuan masyarakat tentang
pencegahan covid 19 di padukuhan Tambakbayan Caturtunggal
Depok Sleman Yogyakarta

Mengetahui perilaku masyarakat tentang pencegahan covid 19 di
padukuhan Tambak Bayan Catur tunggal Depok Sleman

Yogyakarta.



. Ruang Lingkup

. Materi Penelitian

Materi dalam penelitian ini berhubungan dengan mata kuliah
keperawatan komunitas

. Responden

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di padukuhan
Tambakbayan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta

Waktu

Penelitian di laksanakan pada bulan mei — juni 2022

Tempat

Penelitian ini di laksanakan di padukuhan Tambak bayan Catur

tunggal Depok Sleman Yogyakarta

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
masyarakat ilmu pengetahuan di bidang kesehatan utamanya
keperawatan komunitas dalam menghadapi pandemi covid-19

. Manfaat Praktis

. Bagi masyarakat
Dapat meningkatkan hubungan pengetahuan masyarakat dengan

perilaku tentang pencegahan covid-19



b. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan peneliti tentang hubungan
pengetahuan masyarakat dengan perilaku tentang pencegahan
covid-19

c. Stikes Wira Husada
Bagi pendidikan keperawatan komunitas di harapkan dapat
menambah informasi dan referensi yang berguna bagi
mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan Wira
Husada Yogyakarta tentang “ Hubungan pengetahuan masyarakat

dengan perilaku tentang pencegahan covid-19”.

F. Keaslian Penelitian

1. (Devi Pramita Sari & Nabila Sholihah ‘Atigoh, 2020) Hubungan
Antara  Pengetahuan Masyarakat Dengan Kepatuhan
Penggunaan Masker Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit
Covid-19Di Ngronggah. Desain penelitian dengan pendekatan
cross sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 62
orang. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan analisa
data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
masyarakat dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai

upaya pencegahan penyakit Covid-19 di Ngronggah.



2.

10

Persamaan dalam penelitian yang saya akan teliti terletak pada
variabel dependent,. Perbedaan pada penelitian ini adalah
jumlah sampel, tempat, waktu dan tahun peneltian.
Mujiburrahman (2020) Pengetahuan Berhubungan dengan
Peningkatan Perilaku Pencegahan Covid-19 Masyarakat di
Desa Potorono Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.
Desain penelitian dengan pendekatan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Consecutive
Sampling.Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 104
orang.Pengambilan data menggunakan kuesioner dan analisa
data menggunakan uji Rank Spearman.Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku pencegahan Covid-19 pada masyarakat di
Desa Potorono Kecamatan Banguntapan Kabupaten
Bantul.Persamaan dalam penelitian yang saya akan teliti terletak
pada variabel terikat dan cara analisis data. Perbedaan pada
penelitian ini adalah jumlah sampel, tempat, waktu dan tahun
peneltian.

Mayasari, (2021) Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Perilaku Masyarakat Dalam Pencegahan Covid-19 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Kenali Besar Kecamatan Alam Barajo.Teknik
pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling.Jumlah

sampel dalam penelitian ini berjumlah 91 orang. Pengambilan
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data menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan uji
chi-square.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tidak terdapat
hubungan bermakna antara Usia, Pendidikan, Pengetahuan,
dan Sikap dengan Perilaku pencegahan Covid-19 Masyarakat
pada wilayah kerja Puskesmas Kenali Besar Kecamatan Alam
Barajo. Persamaan dalam penelitian yang saya akan teliti
terletak pada varabel terikat.Perbedaan pada penelitian ini
adalah variabel bebas, analisis data, jumlah sampel, tempat,
waktu dan tahun penelitian.

. Susiani ( 2021) Hubungan Pengetahuan Tentang Covid-19
Dengan Perilaku Adaptasi Kebiasaan Baru Di Nurul Hikmah
Dan Al Hidayah Di Wilayah Kerja Puskesmas Margadadi
Kabupaten Indramayu. Desain penelitian dengan pendekatan
cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 orang.
Pengambilan data menggunakan kuesioner dan analisa data
menggunakanuji chi-square. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
responden tentang Covid-19 dengan perilaku adaptasi
kebiasaan baru. Persamaan dalam penelitian yang saya akan
teliti terletak pada varabel bebas.Perbedaan pada penelitian ini
adalah variabel terikat , analisis data, jumlah sampel, tempat,

waktu dan tahun peneltian.



12

5. Santi (2021) Hubungan Sosiodemografi Dengan Tingkat

Pengetahuan Dan Perilaku Masyarakat Tentang Protokol
Kesehatan Pencegahan Covid-19. di Kecamatan Blanakan,
Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat.Desain penelitian
dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini  berjumlah 105 orang. Pengambilan data
menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan uji chi-
square.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada Hubungan
Sosiodemografi Dengan Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku
Masyarakat Tentang Protokol Kesehatan Pencegahan Covid-19.
di Kecamatan Blanakan, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa
Barat. Persamaan dalam penelitian yang saya akan teliti terletak
pada varabel terikat..Perbedaan pada penelitian ini adalah
variabel bebas, analisis data, jumlah sampel, tempat, waktu dan

tahun peneltian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan
masyarakat dengan perilaku dalam pencegahan covid-19 di Dusun
Tambak Bayan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar berusia
46-55 tahun sebanyak 26,7%, berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar adalah perempuan sebanyak 55,6%,
berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar adalah SMA
sebanyak 44,4%, dan berdasarkan pekerjaan sebagian besar

responden adalah wiraswasta sebanyak 42,2%.

2. Diketahui dari 90 responden 87,8% yang memiliki pengetahuan
tinggi di Dusun Tambak Bayan Caturtunggal Depok Sleman

Yogyakarta.

3. Diketahuai dari 90 responden 84,4% yang memiliki perilaku
yang baik dalam pencegahan covid-19 di Dusun Tambak Bayan

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta.

4. Ada hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan perilaku

dalam pencegahan covid-19 dengan nilai p value=0,000 dan
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nilai p aplha=0,01, maka p value < p aplha (0,000 <
0,01).sehingga terdapat hubungan yang berkekuatan kuat dan
searah, yang artinya semakin tinggi pengetahuan maka semakin
baik perilaku masyarakat..
B. Saran
1) Bagi masyarakat

Berdasarkan dari hasil penelitian semakin tinggi
pengetahuan maka semakin baik pula perilaku masyarakat, oleh
karena itu diharapkan kepada masyarakat untuk terus
meningkat kan pengetahuan melalui sumber-sumber informasi
atau media apapun terkhususnya pengetahuan tentang covid-
19. Diharapkan juga kepada masyarakat untuk tetap
mempertahankan perilaku yang baik terkait pencegahan covid-
19 seperti selalu menggunakan masker ketika berada di luar
rumah, selalu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
atau bisa juga dengan menggunakan hand sanitizer, tetap
menjaga jarak ketika berada di tempat keramaian, menghindari
mengkonsumsi makanan siap saji, rajin berolah raga dengan
tujuan untuk terus meningkatkan daya tahan tubuh, dan selalu

menerapkan protokol kesehatan ini di manapun berada.



2)

3).

4).
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Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan dan
informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
khususnya mengenai pengetahuan masyarakat dengan perilaku

tentang pencegahan covid-19.

Stikes Wira Husada

Bagi institusi Stikes Wira Husada Yogyakarta supaya dapat
menjadi sumber pustaka serta dapat menambah informasi dan
referensi yang berguna bagi mahasiswa/mahasiswi Stikes Wira

Husada Yogyakarta.

Mahasiswa ilmu keperawatan

Bagi mahasiswa prodi ilmu keperawatan hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam memberikan sumber
informasi terkait pengetahuan tentang ilmu keperawatan
komunitas tentang Hubungan pengetahuan masyarakat dengan

perilaku tentang pencegahan covid-19.
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